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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tantangan guru dalam penggunaan 

media pembelajaran daring dan untuk menemukan solusi yang dapat diambil oleh guru. 

Pada pandemic saat ini guru dituntut mampu menguasai teknologi, agar guru dapat 

memanfaatkan berbagai media daring dalam pembelajaran. Saat ini sangat banyak guru 

PAUD kebingungan dalam memanfaatkan media daring berbasis teknologi. Akhirnya 

dengan cara sederhana guru memberikan tugas tertulis melalui grup whatsApp kepada 

orang tua untuk dikerjakan oleh anak. Aktivitas yang baru ini mengharuskan guru memiliki 

kompetensi dalam mengoperasikan teknologi untuk merancang  dan menggunakan media 

pembelajaran yang tepat pada anak. Guru dituntut cepat beradaptasi dengan teknologi agar 

guru mampu menggunakan beragam aplikasi untuk menunjang pembelajaran daring. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dimana teknik pengumpulan 

datanya melalui pengolahan dan menganalisis berbagai sumber atau referensi jurnal ilmiah 

dan buku sehubungan dengan masalah yang akan diteliti. Analisis data menghubungkan 

masalah dengan teori yang terkandung dalam jurnal ilmiah atau buku-buku yang sesuai. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran daring, 

terdapat beberapa tantangan guru seperti lemahnya kompetensi guru dalam menguasai 

teknologi, kurangnya sarana dan prasarana dalam memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran daring dan terbatasnya jaringan internet dalam mengkover media 

pembelajaran daring lainnya. Solusi yang dapat diambil guru ialah dengan melakukan 

berbagai pelatihan, webinar ataupun workshop. Guru juga dapat memanfaatkan berbagai 

platform pelatihan yang disediakan kemendikbud secara gratis maupun berbayar.  

 

Kata Kunci: Tantangan Guru, Media Pembelajaran Daring, Anak Usia Dini 

 

Abstract This study aims to reveal the challenges of teachers in using online learning 

media and to find solutions that can be taken by teachers. In the current pandemic, 

teachers are required to be able to master technology, so that teachers can take advantage 

of various online media in learning. Currently, many PAUD teachers are confused about 

utilizing technology-based online media. Finally, in a simple way, the teacher gives written 

assignments through the WhatsApp group for parents to work on by children. This new 

activity requires teachers to have competence in operating technology to design and use 

appropriate learning media for children. Teachers are required to quickly adapt to 

technology so that teachers are able to use various applications to support online learning 

at. The research method used is a literature study where the data collection technique is 

through processing and analyzing various sources or references to scientific journals and 

books whose relevance with the problem to be studied. Data analysis relates problems to 

theories contained in scientific journals or appropriate books. The results of this study 

found that in the use of online learning media, there were several challenges for teachers 

such as the weak competence of teachers in mastering technology, the lack of facilities and 

infrastructure in utilizing various online learning media and the limited internet network in 
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covering other online learning media. The solution that teachers can take is to conduct 

various trainings, webinars or workshops. Teachers can also take advantage of various 

training platforms provided by the Ministry of Education and Culture, free or paid. 

 

Keywords: Teacher Challenges, Online Leraning Media, Early Childhood 

 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada 

anak sejak lahir sampai usia 6 tahun. Anak sebagai generasi penerus sangat perlu dibekali 

kemampuan untuk mengoptimalkan seluruh aspek dan potensi yang dimilikinya. Adapun aspek 

perkembangan anak yang meliputi aspek perkembangan kognitif, bahasa, social, emosional, 

nilai-nilai agama dan moral, serta fisik dan motorik. PAUD merupakan peletak dasar pertama 

dan utama dalam mengembangkan segala aspek perkembangan pada anak (Mulyasa, 2012). 

PAUD dini itu ialah pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai anak berusia 

enam tahun dengan pemberian stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Yamin, 2012). 

Adapun karakteristik anak usia dini yaitu egosentrik, rasa ingin tahu, unik dan kaya 

akan imajinasi, serta memiliki daya konsentrasi yang rendah (Suryana, 2013). Sedangkan 

karakteristik PAUD itu ialah mengutamakan kebutuhan anak, bermain seraya belajar, 

lingkungan kondusif, dan menggunakan media serta sumber belajar dan dilaksanakan secara 

bertahap (Suyadi, 2010). Prinsip PAUD ialah berorientasi pada kebutuhan anak dan melakukan 

pembelajaran melalui kegiatan bermain (Latief dkk, 2013).  

Dalam pembelajaran sangat dibutuhkan guru yang professional, agar pembelajaran 

menyenangkan bagi anak. Guru professional harus mampu melakukan kegiatan pembelajaran 

secara efektif dan efesien. Pembelajaran yang efektif dilakukan pada PAUD sangat penting, 

karena melalui pembelajaran anak akan mendapatkan stimulasi serta dukungan untuk tumbuh 

dan berkembang. Oleh karena itu, anak perlu diberi rangsangan, dorongan dan dukungan berupa 

program kegiatan pembelajaran yang manarik, efektif serta bermakna bagi anak.    

Penerapan pembelajaran untuk mencapai keenam aspek perkembangan pada anak untuk 

saat ini terhambat oleh pandemic COVID-19 (Hapsari dalam Wulandari, 2020). Selama 

pandemi, ada beberapa peraturan yang diberlakukan oleh pemerintah yaitu social distancing. 

Dimana social distancing ini merupakan upaya jarak jauh dan menghindari kerumunan, 

sehingga pada pendidikan juga diberlakukan social distancing. Oleh karena itu sistem 

pembelajaran berubah dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran 

online. Bilfaqih dan Qomarudin dalam (Ayuni, 2020) mengatakan pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan yang dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Almarzooq dalam (Ayuni, 2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat 

dilakukan melalui program teknologi yang baru seperti aplikasi zoom ataupun aplikasi 

whatsApp.  

Pembelajaran daring ialah transformasi pendidikan tetap muka ke dalam bentuk digital 

yang tentunya memiliki peluang dan tantangan yang sangat berat serta berdampak terhadap 

potensi tumbuh kembang anak (Suhendro, 2020). Sistem pembelajaran daring itu ialah sistem 

pembelajaran tanpa tatap muka, tetapi dilakukan melalui online dengan menggunakan jaringan 

internet (Harnani, 2020). Khadijah dalam (Anita, 2020) pada pendidikan anak usia dini 

pembelajaran jarak jauh yang diterapkan ialah melalui interaksi antara guru dan orang tua dalam 

menyiapkan kegiatan bermain bersama anak. Dalam pembelajaran daring juga sangat 

dibutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran pun juga berubah kedalam bentuk digital, 

melalui aplikasi-aplikasi yang dapat menghubungkan antara guru dan anak. 

Media pembelajaran daring adalah inovasi terbaru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi melalui jaringan internet. Dalam kegiatan pembelajaran daring dapat 

menggunakan media daring seperti aplikasi whatsApp, zoom meeting, dan youtube (Nurdin, 

2020). Media pembelajaran online ialah suatu proses belajar mengajar yang akan disampaikan 

bahan ajar kepada anak dengan menggunakan internet (Nuriansyah, 2020). Dabbagh dan 
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Ritland dalam (Sebayang dkk, 2020) mengatakan media pembelajaran daring sebagai sistem 

belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pendidikan melalui internet 

dan teknologi berbasis jaringan.  

Media pembelajaran online merupakan salah satu bentuk media pembelajaran jarak jauh 

dengan menggunakan komputer yang dilengkapi sarana telekomunikasi internet (Putranti, 

2013). Penggunaan media berbasis teknologi yaitu seperti aplikasi whatsApp, zoom, google 

meet, dan aplikasi lainnya yang dapat membantu dalam melaksanakan pembelajaran daring 

(Sudrajat, 2020).  Keuntungan penggunaan media pembelajaran online ialah pembelajaran yang 

bersifat mandiri dan mampu meningkatkan ingatan serta lebih banyak memberikan pengalaman 

belajar, dengan audio, video, dan animasi dalam pembelajaran (Atsani, 2020). Dengan adanya 

media pembelajaran daring ini dapat memudahkan anak untuk belajar dari rumah dengan 

bimbingan orang tua dan mendorong penyelenggaraan pembelajaran semakin efektif. 

Media pembelajaran daring merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat 

berperan penting dalam pembelajaran, sehingga guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan 

media pembelajaran yang efektif. Dalam menjalankan tugasnya dengan professional yang harus 

dimiliki guru yaitu kompetensi (Adlin, 2019). Mulyasa dalam (Subhi, 2020) mengatakan bahwa 

kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

social, dan spiritual yang dapat membentuk kompetensi profesi guru, sehingga mencakup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap anak dan pembelajaran yang mendidik. Kusnandar 

dalam (Elfahmi, 2020) menjelaskan bahwa kompetensi guru itu ialah seperangkat kemampuan 

yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara efektif. Salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogi. Dimana kompetensi pedagogic 

ini merupakan kompetensi khas yang membedakan guru dengan profesi lainnya serta 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang mendidik (Ahmad, 2020). 

Susanto dalam (Sudrajat, 2020) mengatakan kompetensi pedagogic merupakan 

kemmapuan guru yang berkenaan dengan penguasaan teoritis dan praktis dalam pembelajaran, 

seperti mengelola, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi 

pedagogik ialah kemampuan guru dalam mengelola aktivitas pembelajaran dan menguasai 

materi pembelajaran secara mendalam untuk membimbing anak (Sum dan Emilia, 2020). Pada 

kompetensi pedagogic telah disebutkan bahwa seorang guru harus mampu menguasai teknologi 

dalam pembelajaran, karena dengan memanfaatkan teknologi pada pembelajaran dapat 

mendukung pelaksanan tugas guru untuk mencari dan mengunduh sumber-sumber belajar 

(Adisel dan Prananosa, 2020). 

Dalam penggunaan media pembelajaran daring sangat dibutuhkan komunikasi yang 

efektif, empati dan santun. Pada masa pandemic ini komunikasi antara anak menjadi kunci 

utama pembelajaran melalui daring (Sudrajat, 2020). Pembelajaran daring saat ini diberlakukan 

pemerintah, mengharuskan guru untuk mengajar dengan memanfaatkan media daring yang 

efektif, mudah diakses serta dipahami oleh anak (Elfahmi, 2020). Guernsey dalam (Ulfa, 2016) 

mengatakan bahwa teknologi menjadi media untuk mendukung pembelajaran dan digunakan 

sebagai sumber tambahan dalam memperluas akses anak-anak melalui konten belajar yang baru.  

Pada pandemic saat ini sistem pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran 

daring yang mengharuskan guru menggunakan berbagai media daring dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran daring yang dibutuhkan guru menggunakan berbagai platform yang 

berbasis teknologi, sehingga para guru harus mampu menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi. Pada saat ini sangat banyak para guru PAUD kebingungan dalam memanfaatkan 

media daring berbasis teknologi ini. Akhirnya dengan cara sederhana guru memberikan tugas 

anak menggunakan aplikasi whatsApp sebagai media pembelajaran daring. Pola komunikasi 

yang hanya sebatas menggunakan whatsApp memunculkan masalah baru pada orang tua, seperti 

ketidakmampuan orang tua menerjemahkan pembelajaran untuk anak. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media pembelajaran daring lainnya sangat perlu dikuasai guru. Guru juga dituntut 

cepat beradaptasi dengan teknologi, agar guru mampu menggunakan beragam aplikasi untuk 

menunjang pembelajaran daring.  
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Metode 
Penelitian ini menggunakan metode studi literature, pengambilan data yang digunakan 

ialah berdasarkan dari jurnal maupun buku yang sudah dianalisis sehubungan dengan 

permasalahan yang akan dikaji. Menurut pendapat Sanusi dalam (Wandi, 2019) mengatakan 

bahwasanya penelitian kepustakaan atau library research ini merupakan kegiatan penelitian 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data berdasarkan karya tulis ilmiah yang bertujuan 

dengan topik penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan penelaahan 

dari bermacam laporan, catatan, jurnal, dan buku yang berkaitan dengan kajian yang akan 

diteliti (Setiawan, 2017).  

Kenapa bisa disebut dengan studi literature, dikarenakan bahan dan datanya yang akan 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian ini didapatkan dari studi kepustakaan 

melalui dokumen, jurnal, majalah, kamus dan buku (Harahap, 2014). Penelitian studi literatur 

mendapat data dengan cara meneliti dan memahami buku-buku atau sumber lainnya (Sumana, 

2014). Dalam mengumpulkan data didasari atas karya tulis ilmiah yang kemudian disesuaikan 

dengan objek kajian yang akan diteliti, lalu dilaksanakan dengan menelaah, agar terpecahkan 

permasalahan yang terjadi (Wendy, 2016).  

Peneliti menelaah berbagai sumber yang sekiranya berkaitan erat dengan permasalahan 

kajian dengan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin. Sumber kajian peneliti dapatkan 

dari jurnal maupun buku serta hasil riset peneliti sebelumnya yang sesuai. Tujuan dari penelitian 

ini ialah guna mengetahui tantangan guru dalam penggunaan media pembelajaran daring dan 

solusi yang dapat diambil oleh guru. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan dari berbagai jurnal, buku dan pengamatan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, maka didapatkan hasil dan pembahasan sebagai berikut :  

Pada saat ini sistem pembelajaran diganti dengan pembelajaran jarak jauh atau sering 

kali disebut pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring sangat dibutuhkan media 

pembelajaran. Adapun berbagai media daring yang dapat dimanfaatkan guru dalam 

pembelajaran dimasa pendemi ini menurut Kemndikbud (2020) ialah rumah belajar oleh 

pusdatin, TV edukasi kemendikbud, ruang guru PAUD, dan sahabat keluarga serta media 

pembelajaran yang dikelola oleh mitra penyedia teknologi pembelajaran. Selanjutnya dari 

penelitian Riadil, dkk (2020) mengatakan aplikasi whatsApp juga dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran secara daring, karena whatsApp memiliki manfaat pedagogis, social 

dan teknologi yang dapat menyampaikan pembelajaran, berbagi ide dan berdiskusi secara 

online. 

Atsani (2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa ada beberapa media 

pembelajaran  daring yang dapat digunakan guru seperti whatsApp group, google suite for 

education, zenius dan aplikasi zoom. Selanjutnya Hartanto, dkk (2020) mengatakan dalam 

penelitiannya media yang dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran yaitu 

“MEPETKABA” (Media Pembelajaran TK Berbasis Android). Media ini dibuat dengan 

mengakomodir kebutuhan dalam pembelajaran daring. Dalam aplikasi ini telah disediakan 

seluruh bahan dalam pembelajaran, sehingga sangat mudah diakses dan diunduh. 

Septiana, dkk (2020) menjelaskan dalam penelitiannya adapun media yang dapat 

diakses secara online oleh guru yaitu seperti youtube, video, whatsApp, suara dan gambar yang 

dapat diunduh dari internet. Selanjutnya Susanti (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

salah satu situs web yang dapat menjadi media dan sumber dalam pembelajaran daring yaitu 

radioedukasi.kemendikbud.go.id yang telah dikembangkan oleh balai pengembangan media 

radio pendidikan dan kebudayaan (BPMRPK), kementerian pendidikan dan kebudayaan. 

Adapun daya kegunaan media audio pendidikan digital melalui situs web BPMRPK ini 

tergolong baik untuk dipelajari oleh para guru PAUD. 

Indiani (2020) dalam penelitiannya menjelaskan media daring sangat membantu guru 

dalam proses pembelajaran. Begitu banyak media daring yang dapat dimanfaatkan guru dimasa 

pendemi ini yaitu seperti whatsApp group, google classroom, kelas maya, email, telegram, 
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google form dan zoom. Penggunaan media daring sangat penting digunakan dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Media pembelajaran daring 

sangat banyak yang dapat dimanfaatkan oleh guru seperti berbagai media daring dari 

kemendikbud dan media-media daring lainnya. 

Seluruh Media pembelajaran daring sangat penting dikuasai oleh guru, namun media 

yang sangat sering digunakan guru dalam pembelajaran daring yaitu seperti aplikasi whatsApp. 

Shofa (2020) menjelaskan dalam penelitiannya berbagai media yang digunakan guru untuk saat 

ini dalam pembelajaran daring yaitu whatsApp group karena melalui aplikasi ini guru dapat 

mengirim pesan, voice note, berbagai foto, video dan dokumen. Dan aplikasi google classroom 

juga digunakan guru sebagai media kelas virtual, agar guru dengan mudah menyampaikan 

materi pembelajaran melalui video. Dwijo, dkk (2020) melakukan penelitian alasan guru 

menggunakan media whatsApp dalam pembelajaran daring ini, karena aplikasi ini sudah umum 

dimanfaatkan oleh masyarakat, wali murid juga lebih mudah dalam menggunakan media 

whatsApp ini dalam berkomunikasi dengan guru.  

Selanjutnya Khadijah (2020) mengatakan dalam penelitiannya guru menggunakan 

aplikasi whatsApp group sebagai wadah untuk berbagi informasi dan sebagai sarana 

komunikasi. Sejalan dengan hal tersebut Anugrahana (2020) dalam penelitiannya mengatakan 

terdapat 100% guru hanya mampu menggunakan whatsApp dalam pembelajaran daring. Alasan 

guru menggunakan whatsApp yaitu lebih praktis dan lebih mudah dipahami oleh orang tua dan 

anak.  

Selanjutnya Hutami dan Nugraheni (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

penggunaan whatsApp group pada kegiatan pembelajaran lebih mudah dan flaksibel. Fitur pada 

whatsApp group dapat digunakan dalam pembelajaran anak PAUD seperti fitur pesan teks, 

panggilan video dan pesan suara. Sejalan dengan hal tersebut Akollo dan Toisuta (2020) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa selama belajar dirumah kegiatan anak dikirim oleh guru 

melalui whatsApp group. Selanjutnya Botutihe (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

rata-rata media yang digunakan guru dalam membagi video tutorial kegiatan belajar anak 

melalui aplikasi whatsApp, karena aplikasi ini banyak digunakan oleh orang tua saat 

berkomunikasi. 

Selanjutnya Ayuni (2020) melakukan penelitian bahwa terdapat salah satu taman kanak-

kanak membuat pembelajaran daring melalui video tutorial dari kegiatan yang akan dilakukan 

anak. Video tersebut dibuat sesuai dengan tema-tema dalam pembelajaran. Setelah itu video 

tutorial tersebut dibagikan guru kepada orang tua atau orang tua langsung yang mengakses 

melalui youtube. Aplikasi whatsApp  group ini juga dapat digunakan guru sebagai media dalam 

melaksanakan pembelajaran daring serta ada juga beberapa sekolah menggunakan aplikasi zoom 

sebagai media daring. Setyowahyudi (2020) melakukan penelitian bahwa para guru selama 

pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsApp sebagai media dan juga dapat 

menggunakan pembelajaran dari tayangan televisi TVRI. Dalam pembelajaran TVRI anak 

didampingi orang tua untuk menonton dan menyimak tayangan khusus PAUD. Ketika anak 

telah selesai menonton tayangan tersebut, lalu guru memberikan kegiatan anak sesuai dengan 

tayangan yang telah ditonton anak tadi. 

Berdasarkan pengamatan dari berbagai penelitian yang sudah ada bahwa guru dalam 

pembelajaran daring lebih sering menggunakan aplikasi whatsApp sebagai media daring, 

sebagaimana yang dijelaskan Fitri (2020) dalam penelitiannya whatsApp digunakan untuk 

menyampaikan informasi proses belajar setiap hari dan melalui aplikasi ini guru mengirim foto 

kegiatan anak disertai sedikit penjelasan tentang tema yang diajarkan. Dalam pemanfaatan 

whatsApp juga terdapat kekurangan seperti guru harus menyediakan waktu lebih untuk 

membalas satu persatu pesan dari orang tua dan komunikasi lisan maupun tulisan terkadang 

disalah artikan oleh orang tua. Selanjutnya Prajana (2017) dalam penelitiannya mengatakan 

salah satu aplikasi yang berkembang dan banyak diminati saat ini yaitu whatsApp. Sejalan 

dengan hal tersebut Rusmiati (2020) mengatakan bahwa whatsApp ialah aplikasi yang 

memungkinkan guru dengan orang tua berkomunikasi dan saling mengirim pesan tanpa biaya 

SMS, karena whatsApp menggunakan paket internet. Pembelajaran menggunakan aplikasi 
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whatsApp juga terdapat beberapa kendala terkait dengan keterbatasan orang tua maupun 

jaringan internet yang sulit dijangkau.  

Beberapa guru juga menggunakan aplikasi zoom sebagai media. Selanjutnya dalam 

penelitian Mahayoni (2020) mengatakan proses pembelajaran dapat dilakukan menggunakan 

aplikasi zoom meeting. Dimana zoom meeting ini merupakan aplikasi komunikasi dengan 

menggunakan video. Melalui aplikasi ini sebagai media guru dapat menjelaskan materi pada 

anak dan juga bisa berdiskusi serta Tanya jawab secara langsung dengan anak. Sejalan dengan 

hal tersebut Rohman dan Rochmawati (2020) mengatakan bahwa zoom merupakan aplikasi 

pembelajaran daring yang memungkinkan terjadi tatap muka dan komunikasi dengan jarak jauh, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar anak dimasa usia dini.  

Selanjutnya Widiastuti, dkk (2020) mengatakan dalam penelitiannya penerapan e-

learning berupa google classroom berbentuk tampilan-tampilan tema yang dapat disesuaikan 

dengan usia perkembangan anak usia dini yang akan membantu proses pembelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut Shofa (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa aplikasi google 

classroom ini membantu guru dan anak untuk saling berinteraksi secara daring. Dalam aplikasi 

ini guru bisa mengirim tugas, file berupa dokumen, video, foto maupun audio kepada anak. 

Namun, aplikasi google classroom ini sangat jarang digunakan dilembaga PAUD dalam proses 

pembelajaran.  

Selanjutnya Sari (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa aplikasi youtube juga 

dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran. Youtube merupakan media dengan layanan 

video sharing yang dapat berbagi klip video secara gratis. Pemanfaatan aplikasi youtube sebagai 

media pembelajaran daring sangat diminati anak, karena anak dapat secara langsung melihat 

guru sebagai tokoh sentral dalam pembelajaran dan video yang ada di youtube juga dapat 

diputar oleh anak secara berulang-ulang. Sejalan dengan hal tersebut Salehudin (2020) dalam 

peneltiannya mengatakan bahwa aplikasi youtube berperan sebagai media informasi dan ilmu 

pengetahuan bagi anak dalam menambah wawasan dan mempermudah tugas yang diberikan 

guru.  

Namun, pada saat ini hanya sedikit guru yang mampu menggunakan aplikasi youtube, 

zoom, dan google classroom sebagai media dalam pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan ada 

beberapa kendala atau tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Sejalan dengan penjelasan 

Nurdin (2020) dalam penelitiannya bahwa tantangan yang dihadapi guru yaitu kurangnya 

kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi. Sehingga masih banyak guru PAUD yang 

belum mahir dalam menggunakan berbagai aplikasi untuk menunjang pembelajaran online. 

Selanjutnya Srihartini dan Lestari (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kendala guru 

dalam menggunakan teknologi dapat membatasi guru dalam memanfaatkan media daring 

lainnya. Senada dengan hal tersebut Surahman, dkk (2020) mengatakan dalam penelitiannya 

bahwa rendahnya kemampuan guru dalam menguasai teknologi yang akan menjadi penghambat 

guru dalam memperbaharui berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

daring saat ini.  

Selanjutnya tantangan guru karena kurangnya sarana dan prasarana yang memadai 

dalam memanfaatkan media pembelajaran daring. Rohman (2019) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa ada sebagian besar guru kesulitan untuk menggunakan media daring, hal 

ini dikarenakan sarana dan prasarana yang masih kurang memadai. Sejalan dengan hal tersebut 

Satrianingrum (2020) mengatakan dalam penelitiannya berbagai ragam tantangan yang dihadapi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran daring dirumah salah satunya ketersediaan sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, dan perbedaan atmosfir saat belajar dikelas dengan belajar 

dirumah yang mempengaruhi motivasi anak. 

 Kemudian tantangan guru ialah terkendala jaringan internet, karena tidak seluruh 

daerah yang dapat mengkover media daring yang lebih banyak. Ayuni, dkk (2020) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran daring memiliki kendala seperti 

sulitnya jaringan internet, kuota internet yang memakan biaya cukup besar. Jalal (2020) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa terdapat 35% guru yang belum siap dalam menghadapi 
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pembelajaran daring karena kurangnya ketersediaan jaringan, dan biaya kuota yang harus 

dikeluarkan. 

Didasarkan hasil penelitian yang dideskripsikan, maka dapat dilihat tantangan guru 

dalam penggunaan media pembelajaran daring yaitu lemahnya kompetensi yang dimiliki guru 

dalam menguasai teknologi, kurangnya sarana dan prasarasan dalam memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran daring dan terbatasnya jaringan internet dalam mengkover media 

pembelajaran daring lainnya.  

Tentunya perlu solusi untuk mengatasi masalah ini agar guru PAUD lebih siap 

menerapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media daring. Adapun solusinya yaitu 

guru sangat perlu belajar lebih banyak lagi melalui pelatihan mengajar efektif, efesien melalui 

webinar maupun workshop. Widiastuti dkk (2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa telah 

banyak penawaran tutorial pelatihan untuk guru dalam belajar teknologi. Selanjutnya penelitian 

Wernely (2018) mengatakan bahwa melalui workshop teknologi dapat meningkatkan 

kompetensi guru menggunakan teknologi sebagai media dalam pembelajaran daring. Koesdoes, 

dkk (2020) mengatakan solusi yang dapat diambil dengan cara melatih guru PAUD dalam 

pembuatan dan penggunaan media pembelajaran multimedia yang mencakup video, animasi, 

gambar, audio, dan game interaktif. Fasilitas yang memadai juga dapat menjadi solusi bagi 

guru. astini (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemendikbud juga telah 

menyediakan platform belajar daring gratis yang bernama “Rumah Belajar” dan platform guru 

berbagi antar guru dengan nama “Program Guru Berbagi”. Serta bagi daerah yang jaringan 

internetnya lemah guru dapat menggunakan stasiun TVRI dalam belajar untuk anak.  

 

Simpulan dan Saran 

 Tantangan guru pada masa pandemic saat ini yaitu guru hanya mampu menggunakan 

beberapa media dalam pembelajaran daring dari banyaknya media pembelajaran daring. Hasil 

penelitian berdasarkan temuan terdapat beberapa tantangan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran daring seperti lemahnya kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam 

mengoperasikan teknologi, kurang memadai sarana dan prasarana dalam memanfaatkan media 

pembelajaran daring dan juga terbatasnya jaringan internet. Adapun solusi yang dapat diambil 

oleh guru yaitu guru dapat melakukan pelatihan-pelatihan belajar teknologi yang telah 

disediakan pemerintah secara gratis maupun berbayar. Serta pemerintah juga telah menyediakan 

program belajar melalui stasiun TVRI dan stasiun televisi Negara lainnya. 

Didasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan guru dapat menggunakan 

berbagai media pembelajaran daring dan sekolah dapat memenuhi fasilitas-fasilitas yang dapat 

menunjang kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi saat pembelajaran. Agar 

pembelajaran daring ini menyenagkan bagi anak 
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